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ABSTRAK 

 

ANALISIS PERUBAHAN ELEMEN LAPORAN KEUANGAN DAN 

KINERJA KEUANGAN PASCA IMPLEMENTASI PSAK 73 

(Studi pada Perusahaan Subsektor Pariwisata, Perhotelan, dan Restoran) 

 

 

 

Oleh 

 

 

RESA MARSHANDA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan elemen laporan keuangan 

dan kinerja keuangan pasca implementasi PSAK 73 pada perusahaan subsektor 

pariwisata, perhotelan, dan restoran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode 

penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan sampel yang diakses melalui laman Bursa Efek 

Indonedia atau laman resmi perusahaan terkait. Sampel penelitian ini adalah 31 

perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran dengan periode 2018 – 

2022 sehingga terdapat 124 observasi. Adapun fokus penelitian ini mencakup aset, 

liabilitas, beban, return on assets, return on equity, debt to equity ratio, debt to 

assets ratio. Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan uji beda paired 

sample t-test dan wilxocon signed rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel ROA dan ROE mengalami penurunan yang signifikan serta variabel 

liabilitas dan DER mengalami peningkatan yang signifikan. Selain itu, variabel 

aset, beban, dan DAR mengalami peningkatan namun tidak signifikan. Penelitian 

ini menyarankan untuk memperluas objek penelitian, dan mempertimbangkan 

variabel lain untuk mendapatkan hasil yang bisa digeneralisasi secara umum. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF CHANGES IN FINANCIAL REPORTING ELEMENTS AND 

FINANCIAL PERFORMANCE AFTER THE IMPLEMENTATION OF PSAK 

73 

(Study of Companies in the Tourism, Hospitality, and Restaurant Subsector) 

 

 

 

By 

 

 

RESA MARSHANDA 

 

 

This study aims to analyze changes in financial statement elements and financial 

performance after the implementation of PSAK 73 in tourism, hotel, and restaurant 

sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research method 

used is quantitative data obtained from the annual financial reports of sample 

companies accessed through the Indonesia Stock Exchange website or the official 

websites of the related companies. The sample of this study was 31 companies in 

the tourism, hotel, and restaurant sub-sector for the period 2018-2022, resulting in 

124 observations. The focus of this study includes assets, liabilities, expenses, 

return on assets, return on equity, debt to equity ratio, and debt to assets ratio. The 

research hypothesis was tested using paired sample t-test and Wilcoxon signed rank 

test. The results showed that ROA and ROE variables experienced a significant 

decrease, while liabilities and DER variables experienced a significant increase. In 

addition, the assets, expenses, and DAR variables experienced an increase but not 

significantly. This study suggests expanding the research object and considering 

other variables to obtain results that can be generalized in general. 

 

 

Keywords: PSAK 73, Lease, Financial Reporting Elements, Financial 

Performances
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor jasa memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia karena 

memberikan kontribusi yang besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

dan memiliki kemampuan yang cukup besar dalam menyediakan lapangan 

kerja (Bappenas, 2020, 2025; Mamonto et al., 2024). Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), pada triwulan III 2025 PDB Indonesia tumbuh sebesar 

5,04% (yoy), lebih besar dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 

sebelumnya sebesar 4,95% (BPS, 2025). Pertumbuhan ini didorong oleh 

kinerja positif berbagai lapangan usaha di sektor jasa, seperti lapangan usaha 

jasa pendidikan mencatatkan pertumbuhan tertinggi mencapai 10,59% (yoy), 

diikuti oleh jasa perusahaan (9,94%), jasa lainnya (9,92%) serta industri 

pengolahan (5,54%) (BPS, 2025). Berdasarkan data tersebut, sektor jasa 

menjadi salah satu penggerak utama perekonomian Indonesia, dengan 

kontribusi yang terus meningkat dalam struktur PDB nasional (Aziz. R et al., 

2025). 

 

Subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran adalah bagian penting dari 

sektor jasa yang berfungsi dalam mendukung kegiatan ekonomi, seperti 

perjalanan wisata, perjalanan bisnis, konsumsi lokal dan internasional serta 

penyediaan fasilitas bagi wisatawan nasional maupun mancanegara. Menurut 

Kementerian Pariwisata (Kemenpar), selama Januari – September 2025 

kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia mencapai 11,43 juta orang, 

meningkat 10,22% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki daya tarik yang kuat sebagai 

tujuan wisata di tengah persaingan global. Adapun perjalanan wisatawan 
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nusantara juga mencapai 901,9 juta orang selama Januari - September 2025, 

naik 18,99% yoy (Biro Data dan Sistem Informasi, 2025a).  

 

Berdasarkan data BPS, selama periode Januari – September 2025 

menunjukkan bahwa Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang berada 

pada angka  47,58%, yang lebih rendah jika dibandingkan dengan periode 

yang sama tahun sebelumnya sebesar 51,33% (Badan Pusat Statistik, 2025a; 

Biro Data dan Sistem Informasi, 2025b). Penurunan ini tidak selalu 

mengambarkan minat wisatawan melemah, tetapi kemungkinan disebabkan 

bertambahnya jumlah kamar yang tersedia dan perubahan pilihan wisatawan 

terhadap penginapan alternatif (villa). Hal ini menunjukkan permintaan akan 

kamar hotel masih kuat (Kemenpar RI, 2025) Selain itu, aktivitas konsumsi 

masyarakat juga mengalami peningkatan sejalan dengan peningkatan jumlah 

wisatawan. Berdasarkan data BPS, pada triwulan III 2025 konsumsi rumah 

tangga meningkat 4,89% (yoy). Peningkatan ini mencerminkan bahwa 

belanja masyarakat terhadap sektor jasa, khususnya restoran masih relatif 

kuat (Badan Pusat Statistik, 2025b). 

 

Subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran merupakan sektor yang 

memerlukan investasi relatif besar untuk pembangunan dan pengoperasian 

perusahaan, seperti lahan, bangunan, dan peralatan yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan operasional (Díaz & Ramírez, 2018; Kljajić & 

Mizdraković, 2024; Safitri et al., 2019; Singh, 2011). Pada perusahaan 

pariwisata, aset sewa umumnya berupa kendaraan operasional, lahan 

operasional wisata, hingga peralatan penunjang layanan perjalanan. Pada 

subsektor perhotelan, praktik sewa biasanya seperti bangunan hotel, lahan, 

peralatan kamar, serta fasilitas operasional lainnya. Sementara itu, sewa pada 

perusahaan restoran umumnya seperti lokasi usaha, dapur komersial, serta 

perlengkapan operasional. Untuk mendapatkan aset tersebut, perusahaan 

umumnya menggunakan skema sewa sebagai alternatif pembiayaan 

dibandingkan pembelian langsung karena dapat mengurangi kebutuhan modal 

dan menjaga stabilitas arus kas (Anggraeni & Prabowo, 2023).  



3 

 

International Accounting Standars Board (IASB) menyatakan bahwa 69 

perusahaan global di industri perjalanan dan rekreasi, yang mencakup 

subsektor pariwisata dan perhotelan memiliki sewa setara dengan 29% dari 

total aset perusahaan (Chatfield et al., 2017). Pada subsektor perhotelan, 

penelitian terhadap 64 hotel di Serbia oleh Kljajić dan Mizdraković (2024) 

menemukan bahwa nilai kewajiban sewa setara dengan lebih dari 20% dari 

total kewajiban. Adapun pada subsektor restoran pada penelitian Singh (2011) 

menyatakan bahwa perusahaan ini merupakan salah satu pengguna terbesar 

sewa dikarenakan luasnya penggunaan sewa lokasi usaha, besarnya nilai 

kontrak sewa dan kecenderungan kewajiban sewa. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan tingginya ketergantungan perusahaan subsektor pariwisata, 

perhotelan dan restoran terhadap pembiayaan berbasis sewa. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Díaz & Ramírez, 2018; Lopes & Penela, 2025; Van 

Wyk & Enslin, 2025) yang menyatakan bahwa subsektor pariwisata, 

perhotelan dan restoran sebagai salah satu industri dengan penggunaan sewa 

tertinggi, sehingga kewajiban sewa memiliki dampak signifikan terhadap 

laporan posisi keuangan perusahaan. Setiap perusahaan yang melakukan sewa 

wajib mengikuti ketentuan yang berlaku agar penyajian informasi dalam 

laporan keuangan diterapkan dengan tepat dan sesuai (Veronika & Atmadja, 

2024). 

 

Peraturan yang mendasari transaksi sewa di Indonesia sebelumnya yaitu 

PSAK 30 yang disahkan tahun 2007 dan efektif 1 Januari 2008. PSAK ini 

mengacu pada IAS 17 yang diadopsi sebagai pedoman dalam pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan informasi (IAI, 2007). Sistem 

akuntansi pada PSAK 30 mewajibkan pencatatan sewa bagi penyewa (lessee) 

maupun pesewa (lessor) ke dalam sewa operasi (operating lease) atau sewa 

pembiayaan (financial lease) (IAI, 2007). Pada sewa pembiayaan aset dicatat 

sebagai piutang sewa pada laporan posisi keuangan bagian aset dan liabilitas 

sebesar jumlah investasi sewa neto tersebut, sedangkan pada sewa operasi 

aset sewa dicatat pada laporan laba rugi sesuai karakteristik aset tersebut 

(Haris & Rachman, 2021). Model sewa operasi memungkinkan perusahaan 
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melakukan off balance sheet financing, yaitu menyembunyikan kewajiban 

sewa jangka panjang sehingga tidak terlihat di laporan posisi keuangan 

(Lestari, 2023; Van Wyk & Enslin, 2025). 

 

Dampak dari off balance sheet financing yaitu timbulnya distorsi rasio 

keuangan, di mana solvabilitas terlihat lebih rendah dan rasio profitabilitas 

tampak lebih tinggi karena aset hak-guna tidak diakui dan beban sewa dicatat 

sebagai beban operasional secara langsung (De Villiers & Middelberg, 2013; 

Mashuri & Sari, 2021). Pencatatan sewa secara off balance sheet financing 

dianggap mengurangi transparansi, menimbulkan bias pada analisis rasio 

keuangan, dan menyulitkan perbandingan antar perusahaan yang memiliki 

proporsi sewa berbeda (Díaz & Ramírez, 2018). Oleh karena itu, PSAK 30 

dianggap kurang mampu untuk menggambarkan kondisi ekonomi sebenarnya 

dari transaksi sewa, sehingga diperlukan standar yang lebih komprehensif. 

 

Sebagai respon atas kelemahan PSAK 30, pada September 2017 DSAK IAI 

menerbitkan PSAK 73 yang efektif berlaku mulai tanggal 1 Januari 2020 

(Anwar et al., 2024; IAI, 2017). Standar ini mengadopsi IFRS 16 dan 

memperkenalkan model akuntansi tunggal bagi penyewa (lessee) sedangkan 

untuk pesewa (lessor) tetap mengacu pada standar sebelumnya (Anggraeni & 

Prabowo, 2023). PSAK 73 hanya mengakui sewa operasi apabila aset sewa 

berjangka pendek (≤ 12 bulan), dan aset bernilai rendah. Apabila tidak 

memenuhi kriteria tersebut, maka diakui sebagai sewa pembiayaan dalam 

laporan posisi keuangan (IAI, 2017; Nomorissa & Lindrawati, 2021). 

 

Implementasi PSAK 73 memiliki dampak langsung pada penyusunan laporan 

keuangan perusahaan (Lopes & Penela, 2025; Van Wyk & Enslin, 2025). 

Standar ini mewajibkan perusahaan untuk mengakui aset hak guna dan 

liabilitas sewa atas seluruh transaksi sewa kecuali dua kriteria, yang 

menyebabkan adanya kenaikan pada total aset dan kewajiban sehingga 

solvabilitas juga mengalami perubahan (IAI, 2017; Lestari et al., 2022). Pada 

laporan laba rugi, beban sewa yang sebelumnya diakui secara tunggal kini 
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digantikan oleh beban penyusutan atas aset hak guna dan beban bunga atas 

liabilitas sewa (IAI, 2017). Implementasi PSAK 73 yang mengharuskan 

pengakuan liabilitas sewa secara langsung atas semua transaksi sewa dapat 

meningkatkan rasio solvabilitas perusahaan karena bertambahnya liabilitas 

sewa. Selain itu, adanya perubahan pencatatan beban sewa ke beban 

penyusutan dan beban bunga juga berdampak pada rasio profitabilitas dan 

likuiditas (Anwar et al., 2024; Firmansyah et al., 2023; Prasetyani & 

Nugraeni, 2024).  

 

Pada PSAK 30, pencatatan sewa operasi dapat menyebabkan off-balance 

sheet financing sehingga kewajiban sewa tidak tercermin pada laporan posisi 

keuangan (Lestari, 2023). Hal ini mengakibatkan rasio profitabilitas terlihat 

lebih tinggi dari kondisi sebenarnya dan rasio solvabilitas tampak lebih 

rendah (De Villiers & Middelberg, 2013; Maulana & Satria, 2021). PSAK 73 

diterapkan untuk mengatasi distorsi laporan keuangan dengan mewajibkan 

pengakuan aset hak guna dan liabilitas sewa, sehingga informasi laporan 

keuangan menjadi lebih transparan serta mencerminkan kondisi ekonomi 

transaksi sewa (IAI, 2017). 

 

Beragam penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh implementasi 

PSAK 73, namun hasil temuan yang diperoleh dari penelitian sebelumnya 

masih menunjukkan adanya perbedaan temuan empiris. Sejumlah penelitian 

menyimpulkan bahwa implementasi IFRS 16 atau PSAK 73 memberikan 

dampak yang signifikan sebagaimana yang dijelaskan pada penelitian Lopes 

dan Penela (2025), menyatakan bahwa penerapan standar baru meningkatkan 

aset dan liabilitas akibat pengakuan aset hak guna dan liabilitas sewa dalam 

laporan posisi keuangan, serta perubahan pengakuan beban sewa menjadi 

beban penyusutan dan beban bunga sehingga memengaruhi rasio likuiditas, 

solvabilitas dan profitabilitas. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Díaz 

& Ramírez, 2018; Fitó et al., 2013; Hutabarat et al., 2025; Sari et al., 2016; 

Singh, 2011; Susanti et al., 2021; Winata & Elizabeth, 2022). Namun, 

penelitian Magli et al. (2018) menunjukkan bahwa meskipun terjadi 
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peningkatan aset dan liabilitas setelah penerapan standar sewa baru, tetapi 

perubahan tersebut tidak bersifat signifikan terutama untuk perusahaan yang 

kontrak sewanya minim. Penelitian ini sejalan dengan (Abdullah et al., 2024; 

Hidayat et al., 2023; Mardiani et al., 2024; Prajanto, 2020; Van Wyk & 

Enslin, 2025). 

 

Hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang beragam, 

sehingga menciptakan kesenjangan penelitian (research gap) terkait dampak 

penerapan standar akuntansi sewa. Penelitian ini dikembangkan berdasarkan 

studi Lopes dan Penela (2024), yang mengkaji tentang dampak IFRS 16 

terhadap informasi keuangan penyewa. Penelitian ini berfokus pada subsektor 

pariwisata, perhotelan, dan restoran yang memiliki intensitas penggunaan 

sewa tinggi serta kontribusi yang besar terhadap perekonomian nasional. 

Maka, skripsi ini mengangkat judul “Analisis Perubahan Elemen Laporan 

Keuangan dan Kinerja Keuangan Pasca Implementasi PSAK 73 (Studi 

Pada Perusahaan Subsektor Pariwisata, Perhotelan dan Restoran).” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat perubahan signifikan pada elemen laporan keuangan 

perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran pasca 

implementasi PSAK 73? 

b. Apakah terdapat perubahan signifikan pada kinerja keuangan perusahaan 

subsektor pariwisata, perhotelan dan restoran pasca implementasi PSAK 

73? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis perubahan elemen laporan keuangan pasca 

implementasi PSAK 73 

b. Untuk menganalisis perubahan kinerja keuangan pasca implementasi 

PSAK 73 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa kontribusi sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Empiris 

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi pada pengembangan 

literatur akuntansi keuangan, terutama mengenai dampak implementasi 

PSAK 73 terhadap elemen laporan keuangan dan kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian ini meningkatkan pemahaman mengenai 

bagaimana elemen laporan keuangan dan rasio keuangan utama setelah 

penerapan PSAK 73. Penelitian ini mereplikasi penelitian Lopes dan 

Penela (2025) sehingga diharapkan mampu memperluas wawasan 

maupun memberikan informasi yang dapat bermanfaat bagi peneliti lain. 

 

Penelitian Lopes dan Penela (2025) memberikan wawasan penting 

dengan memprediksi dampak penerapan IFRS 16 menggunakan dua 

standar sewa dalam periode akuntansi yang sama. Hal ini dapat 

memperkirakan perubahan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

dan rasio keuangan jika standar baru diterapkan. Namun, hasilnya hanya 

berupa prediksi dan tidak mencerminkan perubahan sebenarnya pasca 

implementasi, seperti penyesuaian kontrak sewa. Selain itu, penelitian 

tersebut menganalisis perusahaan dari berbagai sektor secara agregat, 

sehingga tidak menggambarkan secara spesifik dampak pada sektor 

dengan intensitas sewa yang tinggi seperti subsektor pariwisata, 

perhotelan, dan restoran yang kemungkinan mengalami perubahan lebih 



8 

 

signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini melanjutkan studi tersebut 

dengan menggunakan data laporan keuangan aktual sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73 serta berfokus pada subsektor pariwisata, 

perhotelan, dan restoran di Indonesia, sehingga hasil yang diperoleh 

diharapkan lebih menyajikan dampak yang sebenarnya terhadap elemen 

laporan keuangan, dan kinerja keuangan. 

 

b. Manfaat Regulasi 

Penelitian ini menghasilkan informasi yang dapat menjadi acuan bagi 

pembuat kebijakan, seperti Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dalam memperkuat regulasi terkait transparansi 

dan akuntabilitas laporan keuangan serta mengevaluasi efektivitas 

implementasi PSAK 73 yang berlaku sejak tahun 2020. Dengan 

memahami dampak penerapan standar ini terhadap struktur laporan 

keuangan dan rasio keuangan perusahaan, khususnya dalam hal 

pengakuan aset dan liabilitas sewa, regulator dapat mempertimbangkan 

penyesuaian kebijakan agar penyajian laporan keuangan lebih transparan, 

serta mencegah potensi penyalahgunaan klasifikasi sewa untuk 

mempercantik laporan keuangan. Dengan peraturan yang lebih tepat, 

sistem pelaporan keuangan di Indonesia diharapkan menjadi lebih 

transparan dan sejalan dengan prinsip keterbandingan serta keandalan 

laporan keuangan internasional. 

 

  



 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Sewa 

Sewa merupakan sebuah perjanjian kontrak kerja sama yang terjalin 

antara dua pihak, yaitu penyewa (lessee) sebagai pihak yang 

menggunakan aset sewa dan pesewa (lessor) sebagai pihak yang 

menyediakan barang dan jasa untuk disewakan (Firmansyah et al., 

2023). Dalam perjanjian sewa, lessor memberikan izin kepada lessee 

untuk memanfaatkan aset selama jangka waktu yang telah ditentukan 

dengan imbalan yang sesuai dengan kesepakatan (Anggraeni & 

Prabowo, 2023; IAI, 2007). Secara umum, terdapat dua jenis sewa yaitu 

sewa pembiayaan (finance lease) dan sewa operasi (operating lease). 

Sewa pembiayaan adalah jenis sewa di mana seluruh resiko dan 

manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset dialihkan kepada 

penyewa (Kieso et al., 2018). Adapun sewa operasi adalah jenis sewa 

yang tidak mengalihkan risiko dan manfaat kepada penyewa (Ahalik, 

2019). 

 

2.1.2 PSAK 30 

PSAK 30 (revisi 2007) adalah PSAK yang mengatur akuntansi terkait 

dengan sewa. PSAK ini berlaku efektif pada 1 Januari 2008 dan 

berhenti pada 31 Desember 2019 dengan mengacu pada IAS 17. PSAK 

ini mengatur kebijakan akuntansi serta pengungkapan yang relevan 

untuk lessee maupun lessor terkait dengan perjanjian sewa (IAI, 2007). 
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a. Ruang Lingkup 

Standar ini digunakan dalam perlakuan akuntansi atas seluruh 

transaksi sewa kecuali:  

1) Sewa yang terkait dengan eksplorasi maupun penambangan 

sumber daya alam tidak terbarukan seperti mineral, minyak, 

dan gas alam; dan  

2) Kesepakatan lisensi atas aset nonfisik seperti film, rekaman 

video, pertunjukkan, naskah (karya tulis), hak paten. 

 

b. Klasifikasi Sewa 

Sewa dikategorikan sebagai sewa pembiayaan apabila secara 

substansial mengalihkan risiko dan manfaat yang berhubungan 

dengan kepemilikan aset. Sementara itu, sewa dianggap sebagai 

sewa operasi apabila risiko dan manfaat aset tersebut tidak 

dialihkan secara material (IAI, 2007, Keiso et al., 2018; Ahalik, 

2019). 

 

c. Pengakuan 

1) Sewa Pembiayaan 

Pada awal periode sewa, sewa pembiayaan diakui oleh 

penyewa sebagai aset dan liabilitas sebesar nilai wajar aset 

sewaan atau jika nilai tersebut lebih rendah dari nilai sekarang, 

maka yang diakui sebesar nilai sekarang pembayaran sewa 

minimum (Haris & Rachman, 2021; IAI, 2007). 

 

2) Sewa Operasi 

Pembayaran sewa operasi diakui sebagai beban berdasarkan 

metode garis lurus (straight-line basis) selama periode sewa 

kecuali terdapat metode lain yang lebih mempresentasikan 

manfaat ekonomi dari aset tersebut (IAI, 2007).  
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d. Pengukuran  

1) Sewa Pembiayaan  

Pengukuran sewa aset pembiayaan ditentukan berdasarkan 

nilai wajar tercatat aset atau nilai sekarang dari pembayaran 

sewa minimum. Adapun liabilitas diukur pada nilai yang sama. 

 

2) Sewa Operasi 

Tidak terdapat pengukuran untuk sewa operasi karena tidak 

tercatat di laporan posisi keuangan. 

 

e. Pengungkapan  

1) Sewa Pembiayaan 

Pada PSAK 30 perusahaan yang melakukan sewa pembiayaan 

harus mengungkapkan nilai tercatat bersih dari aset sewaan 

untuk setiap kategori aset, melakukan rekonsiliasi antara total 

pembayaran sewa minimum di masa depan dengan nilai 

sekarang kewajiban sewa, serta pembagian pembayaran sewa 

minimum berdasarkan jangka waktu jatuh tempo. Selain itu, 

jumlah sewa kontinjensi yang diakui sebagai beban, perkiraan 

penerimaan pembayaran dari kontrak sewa-lanjut yang tidak 

dapat dibatalkan, serta deskripsi umum mengenai ketentuan 

perjanjian sewa yang perlu diungkapkan. 

 

2) Sewa Operasi 

Perusahaan yang melakukan sewa operasi wajib 

mengungkapkan total pembayaran sewa minimum di masa 

depan yang tidak dapat dibatalkan, yang diklasifikasikan 

berdasarkan jangka waktu jatuh tempo. Selain itu, beban sewa 

yang diakui selama periode berjalan, termasuk pembayaran 

sewa minimum, sewa kontinjensi, dan pembayaran sewa-

lanjut. PSAK 30 juga mengharuskan pengungkapan mengenai 

deskripsi umum perjanjian sewa yang penting, yang mencakup 
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dasar penentuan sewa kontinjensi, keberadaan opsi 

perpanjangan atau pembelian, serta pembatasan yang 

ditetapkan dalam perjanjian tersebut. 

 

Pada PSAK 30 pengakuan sewa dilakukan dengan dual model, yaitu 

transaksi sewa diklasifikasikan menjadi sewa pembiayaan dan sewa 

operasi. Sewa pembiyaan diakui sebagai aset dan liabilitas dalam 

laporan posisi keuangan, sementara sewa operasi diakui sebagai beban 

dan dicatat pada laporan laba rugi (IAI, 2007). Dari sisi pengukuran, 

PSAK 30 tidak mengatur ketentuan mengenai pengukuran sewa operasi 

karena tidak dicatat dalam laporan posisi keuangan. Untuk pengukuran 

sewa pembiayaan, aset dicatat sebesar nilai wajar atau nilai sekarang 

dari pembayaran sewa minimum dan liabilitas diukur pada nilai yang 

sama (IAI, 2007). Pada PSAK 30, pengungkapan tentang transaksi 

sewa bagi penyewa bersifat terbatas, khususnya untuk sewa operasi. 

Perusahaan diwajibkan untuk mengungkapkan total pembayaran sewa 

operasi minimum di masa depan, yang diklasifikasikan berdasarkan 

periode jatuh tempo, serta beban sewa yang diakui dalam laporan laba 

rugi selama periode berjalan (IAI, 2007). 

 

Kelemahan dari PSAK 30 (IAS 17) yaitu dapat mengurangi kualitas 

informasi keuangan karena terdapat kewajiban yang tidak tercatat 

dalam laporan posisi keuangan. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam 

membandingkan kondisi keuangan yang dibiayai melalui sewa operasi 

dengan kondisi keuangan yang dibiayai melalui kepemilikan aset (Díaz 

& Ramírez, 2018). 

 

2.1.3 PSAK 73 

PSAK 73 terkait dengan sewa yang diterbitkan oleh DSAK pada 

September 2017 dan mulai diberlakukan tanggal 1 Januari 2020. PSAK 

ini merujuk pada IFRS 16 tentang leases dengan memperkenalkan 

model akuntansi tunggal bagi penyewa (lessee), sehingga hampir semua 
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kontrak sewa wajib diakui dalam laporan posisi keuangan (IAI, 2017; 

Anwar et al., 2024; Anggraeni & Prabowo, 2023).  

a. Pengecualian Pengakuan 

PSAK ini diterapkan untuk semua jenis sewa, termasuk sewa aset 

hak guna dalam sub-sewa, kecuali: 

1) Sewa yang berkaitan dengan eksplorasi maupun penambangan 

sumber daya alam yang tidak terbarukan seperti mineral, 

minyak, gas alam; 

2) Sewa terkait aset biologis; 

3) Kesepakatan konsesi jasa; 

4) Lisensi kekayaan intelektual yang diberikan oleh pesewa; dan 

5) Hak yang diperoleh penyewa berdasarkan perjanjian lisensi. 

 

b. Pengecualian Pengakuan 

Semua transaksi sewa dicatat sebagai sewa pembiayaan kecuali jika 

sewa tersebut memenuhi dua kriteria, yaitu: 

1) Sewa jangka pendek 

2) Sewa atas aset dengan nilai rendah 

 

c. Pengakuan dan Pengukuran 

1) Penyewa 

Pada awal periode sewa, penyewa mengakui aset tersebut 

sebagai aset hak guna dan liabilitas sewa. Setelah itu, aset hak 

guna diukur berdasarkan biaya perolehan, adapun liabilitas 

sewa diukur berdasarkan nilai sekarang dari pembayaran sewa 

yang belum diselesaikan (IAI, 2017). 

 

2) Pesewa  

Pesewa mengklasifikasikan sewa sebagai sewa operasi dan 

sewa pembiayaan. Pendapatan sewa operasi diakui sebagai 

penghasilan menggunakan metode garis lurus atau metode 

sistematis lain yang relevan (IAI, 2017). 
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Pesewa mengakui sewa pembiayaan dalam laporan posisi 

keuangan sebagai piutang sebesar nilai investasi sewa bersih 

yang dihitung menggunakan suku bunga implisit (IAI, 2017).  

 

d. Pengungkapan  

1) Penyewa 

PSAK 73 mensyaratkan penyewa untuk mengungkapkan nilai 

buku aset hak guna berdasarkan kategori aset, beban 

penyusutan atas aset hak guna, beban bunga atas liabilitas 

sewa, beban sewa jangka pendek, beban sewa aset bernilai 

rendah, pendapatan dari penyewaan kembali aset hak guna, 

serta total arus kas keluar yang terkait dengan sewa. Selain itu, 

penyewa juga diwajibkan untuk mengungkapkan informasi 

mengenai tambahan aset hak guna, serta laba atau rugi yang 

muncul dari transaksi jual dan sewa balik. 

 

2) Pesewa 

PSAK 73 tidak mengatur pengungkapan basi pesewa secara 

spresifik, namun pada dasarnya melanjutkan perlakuan PSAK 

30 dan tidak mengalami perubahan signifikan.  

 

PSAK 73 mensyaratkan pengukuran awal aset hak guna sebesar jumlah 

liabilitas sewa ditambah biaya langsung yang dikeluarkan (jika tidak 

ada biaya langsung, aset hak guna diukur sebesar liabilitas sewa), 

sedangkan liabilitas sewa diukur sebesar nilai sekarang dari 

pembayaran sewa masa depan dengan menggunakan suku bunga 

implisit dalam sewa atau suku bunga pinjaman inkremental 

(penggunaan suku bunga inkremental dilakukan jika suku bunga 

implisit tidak diketahui) (IAI, 2017). Selanjutnya, aset hak guna 

disusutkan selama periode sewa atau masa manfaat aset tersebut, dan 

liabilitas sewa diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga 

efektif. Penyusutan atas aset hak guna diakui sebagai beban penyusutan, 
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sedangkan liabilitas sewa diakui sebagai beban bunga (IAI, 2017). 

Dengan perubahan ini menyebabkan pola pengakuan beban yang 

berbeda di laporan laba rugi, yaitu dalam bentuk beban penyusutan dan 

beban bunga (IAI, 2017). Perusahaan diwajibkan mengungkapkan nilai 

tercatat aset hak guna berdasarkan kategori aset, beban penyusutan atas 

aset hak guna, beban bunga atas liabilitas sewa, serta informasi jatuh 

tempo liabilitas sewa. Selain itu, PSAK 73 juga mengharuskan 

pengungkapan kebijakan akuntansi sewa, pertimbangan signifikan 

dalam menentukan masa sewa, serta informasi kualitatif mengenai sifat 

dan risiko yang terkait dengan transaksi sewa (IAI, 2017). 

 

2.1.4 Perbandingan PSAK 30 dan PSAK 73 

Tabel dibawah ini menyajikan perbandingan perlakuan akuntansi sewa 

menurut PSAK 30 dan PSAK 73 dari sisi penyewa (lessee). 

 

Tabel 2.1 Perbandingan PSAK 30 dan PSAK 73 

No Keterangan PSAK 30 PSAK 73 

1 Model 

akuntansi 

Membedakan antara 

sewa operasi dan 

sewa pembiayaan 

Model tunggal bagi lessee 

untuk semua jenis sewa, 

kecuali sewa berjangka pendek 

(kurang dari atau sama dengan 

12 bulan) dan sewa bernilai 

rendah 

2 Pengakuan 

bagi penyewa 

Sewa pembiayaan 

diakui sebagai aset 

dan liabilitas pada 

laporan posisi 

keuangan; 

Sewa operasi diakui 

sebagai beban sewa 

di laporan laba rugi. 

Mengakui aset hak-guna (right 

of use asset) dan liabilitas 

sewa untuk semua sewa di 

laporan posisi keuangan, 

kecuali pengecualian tertentu. 

3 Pengukuran 

bagi penyewa 

Sewa pembiayaan 

diukur berdasarkan 

Aset hak guna diukur sebesar 

biaya perolehan dikurangi 
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nilai wajar atau nilai 

sekarang dari 

pembayaran sewa  

minimum; 

Sewa operasi tidak 

dilakukan 

pengukuran karena 

tidak ada pengakuan 

pada laporan posisi 

keuangan. 

akumulasi penyusutan dan 

akumulasi kerugian penurunan 

nilai; 

Liabilitas sewa diukur sebesar 

nilai sekarang dari pembayaran 

sewa yang belum dilunasi. 

4 Laporan 

posisi 

keuangan 

Sewa operasi tidak 

dicatat di laporan 

posisi keuangan 

Semua sewa diakui kecuali 

pengecualian tertentu 

5 Laporan laba 

rugi 

Beban sewa diakui 

secara tunggal 

Beban sewa diganti dengan 

beban penyusutan dan beban 

bunga 

6 Ayat jurnal 

menerima 

aset sewa 

- Aset hak-guna    xxx 

   Liabilitas sewa     xxx 

(apabila tidak ada biaya 

langsung) 

 

Aset hak-guna    xxx 

   Liabilitas sewa    xxx 

   Kas                      xxx 

(apabila terdapat biaya 

langsung) 

7 Ayat jurnal 

membayar 

sewa 

Beban sewa   xxx 

    Kas               xxx 

Liabilitas sewa   xxx 

Beban bunga      xxx 

    Kas                     xxx 

8 Ayat jurnal 

penyusutan 

- Beban penyusutan    xxx 

     Akm penyusutan     xxx 

Sumber: PSAK 30 dan PSAK 73: Sewa 
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2.1.5 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan laporan yang disusun secara sistematis 

untuk menyajikan posisi keuangan serta kinerja suatu organisasi 

(Kasmir, 2019). Laporan keuangan bertujuan untuk menyajikan 

informasi terkait posisi keuangan, kinerja keuangan, serta arus kas 

organisasi yang berguna bagi pengguna laporan keuangan dalam 

mengambil keputusan (IAI, 2017). Sejalan dengan itu, laporan 

keuangan berperan sebagai instrumen penting bagi perusahaan untuk 

menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan saat ini atau periode 

tertentu, yang dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan 

sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan (Kasmir, 2019). 

Hal ini berarti laporan keuangan berperan sebagai sarana komunikasi 

antara manajemen dan pemangku kepentingan mengenai keadaan 

keuangan perusahaan.  

 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan meliputi relevansi, 

kelengkapan, dapat dipahami, dapat diverifikasi, tepat waktu dan dapat 

dibandingkan (IAI, 2017). Karakteristik tersebut menjadikan laporan 

keuangan tidak hanya berfungsi sebagai dokumen resmi, tetapi juga 

dapat digunakan secara efektif sebagai dasar pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. Komponen utama laporan keuangan terdiri 

atas laporan posisi keuangan akhir periode, laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lainnya, laporan perubahan ekuitas laporan 

arus kas, serta catatan atas laporan keuangan (IAI, 2017). 

 

Elemen laporan keuangan digunakan untuk mengambarkan posisi 

keuangan dan kinerja keuangan sebuah perusahaan, yang meliputi aset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban (Kasmir, 2019). Elemen 

laporan keuangan yang paling terdampak dari perubahan standar 

pencatatan sewa adalah total aset, total liabilitas dan total beban (Lopes 

& Penela, 2025; Magli et al., 2018). Dampak pada aset terjadi akibat 

pengakuan aset hak guna atas aset sewaan yang sebelumnya tidak 
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dicatat dalam laporan posisi keuangan pada sewa operasi, sehingga 

menyebabkan peningkatan pada total aset perusahaan (Lopes & Penela, 

2025). Pada sisi liabilitas perubahan terjadi karena adanya pengakuan 

liabilitas sewa atas aset sewa sebesar nilai sekarang dari pembayaran 

sewa masa mendatang, akibatnya total liabilitas perusahaan mengalami 

peningkatan (Anggraeni & Prabowo, 2023). Pada akun beban 

perusahaan, peningkatan terjadi karena adanya pengakuan beban 

penyusutan atas aset hak guna dan beban bunga atas liabilitas sewa 

yang menggantikan beban sewa pada perlakuan akuntansi sewa 

sebelumnya. Pengakuan ini menyebabkan beban cenderung lebih tinggi 

pada awal masa sewa dan menurun pada periode selanjutnya, sehingga 

dapat mempengaruhi laba perusahaan (Lopes & Penela, 2025; 

Hutabarat et al., 2025). 

 

2.1.6 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan alat analisis yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangannya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku (Kasmir, 2019). Kinerja keuangan 

adalah menilai sejauh mana suatu perusahaan melaksanakan tanggung 

jawab keuangannya dalam mengelola aset perusahaan untuk 

menghasilkan laba (Dewi et al., 2025; Putri & Aziza, 2024). Kinerja 

keuangan penting bagi manajemen, investor, dan kreditor dalam 

mengevaluasi aktivitas operasional perusahaan.  

 

Pengukuran kinerja keuangan umunya dilakukan melalui analisis rasio. 

Rasio keuangan mampu memberikan informasi menyeluruh mengenai 

kondisi likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, maupun aktivitas 

perusahaan. Hasil perhitungn rasio keuangan digunakan untuk menilai 

keberhasilan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

selama periode tertentu (Kasmir, 2019). 
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a. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas adalah indikator yang digunakan perusahaan 

untuk menilai kemampuannya dalam menghasilkan laba (Kasmir, 

2019). Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba berdasarkan penjualan, aset, 

serta modal yang dimiliki (Anwar et al., 2024).  

1) Return on Assets (ROA) 

Return on asset merupakan ukuran yang menggambarkan 

tingkat laba atau rugi yang dihasilkan perusahaan berdasarkan 

total aset yang digunakan. Semakin kecil nilai rasio, maka 

menunjukkan hasil yang kurang baik (Kasmir, 2019). 

 

Dampak dari implementasi PSAK 73 disebabkan oleh 

pengakuan aset hak guna yang dapat meningkatkan total aset 

perusahaan. Sementara itu, laba bersih cenderung mengalami 

penurunan di awal periode sewa karena adanya beban 

penyusutan dan beban bunga yang lebih besar (Jaworska et al., 

2022; Firmansyah et al., 2025; Prasetyani & Nugraeni, 2024; 

Susanti et al., 2021). 

 

2) Return on Equity (ROE) 

Return on equity merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat 

laba atau rugi yang diperoleh berdasarkan jumlah modal 

sendiri yang digunakan. Semakin tinggi rasio ini, maka 

menandakan hasil yang semakin baik (Kasmir, 2019). 

 

Dampak dari implementasi PSAK 73 disebabkan oleh 

pengakuan aset hak guna dan liabilitas sewa yang 

menyebabkan laba bersih cenderung mengalami penurunan di 

awal periode sewa karena adanya beban penyusutan dan beban 

bunga yang lebih besar. Di sisi lain, ekuitas tidak mengalami 
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perubahan yang material (Musliah et al., 2024; Putriyuliani & 

Setya, 2022; Susanti et al., 2021; Winata & Elizabeth, 2022). 

 

b. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas adalah indikator yang digunakan untuk menilai 

tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam 

pembiayaan aset (Kasmir, 2019; Panjaitan, 2020; Wulandari et al., 

2022). Selain itu, rasio ini juga mengambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya (jangka pendek & 

panjang) dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. 

1) Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to equity ratio digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh pembiayaan dari kreditor 

dengan menjadikan modal sendiri sebagai jaminan atas utang 

yang dimiliki. Bagi kreditor, semakin tinggi DER 

menunjukkan tingkat risiko yang ditanggung lebih besar atas 

kegagalan yang mungkin terjadi. Namun bagi perusahaan, 

semakin tinggi rasio ini berarti baik karena semakin besar 

keamanan yang tersedia bagi pemilik atas kerugian yang 

kemungkinan terjadi (Kasmir, 2019). 

 

Dampak dari penerapan PSAK 73 disebabkan adanya 

pengakuan liabilitas sewa yang menjadikan kenaikan 

signifikan pada total liabilitas perusahaan. Karena DER 

membandingkan liabilitas dengan ekuitas, kenaikan liabilitas 

akan membuat DER meningkat (Van Wyk dan Enslin, 2025; 

Jaworska et al., 2022; Anggraeni & Prabowo, 2023; Anwar et 

al., 2024). 

 

2) Debt to Assets Ratio (DAR) 

Debt to assets ratio merupakan ukuran yang digunakan untuk 

membandingkan total liabilitas dengan total aset perusahaan. 
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Debt to assets ratio digunakan untuk mengukur seberapa baik 

pengelolaan aset perusahaan yang dapat dibiayai oleh utang. 

Jika nilai DAR tinggi, maka pendanaan aset perusahaan yang 

dibiayai oleh utang semakin besar (Kasmir, 2019).  

 

Penerapan PSAK 73 memberikan dampak terhadap DAR 

karena adanya peningkatan total liabilitas akibat pengakuan 

liabilitas sewa sekaligus kenaikan total aset karena pengakuan 

aset hak guna (Díaz & Ramírez, 2018; Hutabarat et al., 2025; 

Van Wyk & Enslin, 2025). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk menganalisis dampak 

implementasi standar akuntansi sewa baru yaitu IFRS 16/PSAK 73 terhadap 

elemen laporan keuangan dan kinerja keuangan.  

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

Nama Penulis Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Ana Isabel Lopes, 

dan Daniela Penela 

(2025) 

- Elemen Laporan 

Posisi Keuangan  

- Elemen Laporan 

Laba Rugi 

- Rasio Solvabilitas  

- Rasio Likuiditas  

- Rasio Profitabilitas  

- Rasio Cakupan 

Bunga 

Penerapan IFRS 16 memberikan 

dampak yang signifikan 

terhadap elemen laporan posisi 

keuangan, kecuali pada ekuitas. 

Pada laporan laba rugi yang 

terdampak signifikan yaitu 

EBITDA, EBIT, EBT dan beban 

keuangan. Pada rasio keuangan 

penerapan IFRS 16 memberikan 

dampak signifikan pada rasio 

solvabilitas, likuiditas, 

profitabilitas (ROA), serta rasio 

cakupan bunga. 

José Morales-Díaz 

dan Constancio 

- Elemen Laporan 

Posisi Keuangan  

Penerapan IFRS 16 memberikan 

dampak yang signifikan pada 
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Zamora-Ramírez 

(2018) 

- Rasio Profitabilitas  

- Rasio Cakupan 

Bunga 

neraca yang diukur dengan aset 

dan liabilitas. Adapun rasio 

profitabilitas menunjukkan hasil 

bahwa adanya penurunan di 

beberapa sektor dan peningkatan 

di sektor lain secara tidak 

signifikan. Serta rasio cakupan 

bunga mengalami penurunan 

setelah penurunan IFRS 16. 

Milan van Wyk dan 

Yolandi Enslin 

(2025) 

- Elemen Laporan 

Posisi Keuangan  

- Rasio Profitabilitas  

- Rasio Solvabilitas 

Penerapan IFRS 16 menujukkan 

adanya peningkatan aset dan 

liabilitas perusahaan yang 

sebagian besar dipengaruhi oleh 

total aset dan liabilitas sebelum 

adopsi IFRS 16. Rasio 

profitabilitas tidak mengalami 

perubahan signifikan. Rasio 

solvabilitas mengalami 

perubahan signifikan disebabkan 

peningkatan total liabilitas lebih 

tinggi dari peningkatan total 

ekuitas 

Amrie Firmansyah, 

Elisabeth, dan 

Estralita Trsinawati 

(2023) 

- Rasio Profitabilitas  

- Rasio Struktur 

Modal  

Penerapan PSAK 73 

memberikan dampak pada 

struktur modal secara signifikan. 

Pada protabilitas, penerapan 

PSAK 73 memberikan 

perubahan berupa penurunan 

secara signifikan akibat 

penyusutan laba. 

Maria Anggraeni 

dan Ronny 

Prabowo (2023) 

- Rasio Profitabilitas  

- Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas yang diukur 

menggunakan DAR mengalami 

penurunan signifikan, sementara 

DER mengalami peningkatan 

signifikan. Rasio profitabilitas 
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mengalami peningkatan 

signifikan karena kapitalisasi 

aset. 

Saiful, Nurna 

Aziza, Husaini, 

Nikmah, Karina 

Dwi Fortuna (2023) 

- Rasio Profitabilitas  

- Rasio Solvabilitas  

Kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan ROA dan ROE 

mengalami penurunan, adapun 

nilai DER mengalami 

peningkatan akibat penerapan 

PSAK 73 

Sumber: Data olahan 2025 

 

2.3 Hipotesis dan Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

merumuskan dugaan sementara dalam bentuk hipotesis sebagai arah 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

2.3.1 Perbedaan Elemen Laporan Keuangan Pasca Implementasi PSAK 

73 

Elemen laporan keuangan merupakan komponen penting untuk 

menggambarkan posisi keuangan dan kinerja organisasi (Kasmir, 2019). 

Elemen tersebut meliputi aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban 

yang menjadi dasar utama dalam menyusun laporan keuangan 

kemudian digunakan oleh pemangku kepentingan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengambilan keputusan (Kasmir, 2019). Dengan 

demikian, setiap perubahan standar akuntansi atas transaksi tertentu 

dapat berdampak langsung terhadap elemen-elemen laporan keuangan. 

 

Implementasi PSAK 73 mensyaratkan pengakuan seluruh transaksi 

sewa dalam laporan posisi keuangan, kecuali untuk sewa jangka pendek 

dan aset bernilai rendah (IAI, 2017). Perubahan ini menyebabkan 

kenaikan yang signifikan pada total aset, total liabilitas dan beban 

perusahaan, serta mengubah cara pengakuan dan pengukuran elemen 

laporan keuangan. 
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2.3.1.1 Perbedaan Aset Perusahaan Pasca Implementasi PSAK 73 

Sebelum diberlakukannya PSAK 73, perlakuan akuntansi sewa 

di Indonesia diatur dalam PSAK 30 yang menganut dual model, 

yaitu sewa pembiayaan dan sewa operasi. Dalam standar 

tersebut, sewa operasi tidak diakui sebagai aset pada laporan 

posisi keuangan (IAI, 2007). Kondisi ini menyebabkan total aset 

perusahaan pada periode PSAK 30 relatif lebih rendah.  

 

Penerapan PSAK 73 memberikan perubahan terhadap 

pengakuan aset perusahaan sisi penyewa (lessee). Standar ini 

mengharuskan pengakuan seluruh sewa dalam laporan posisi 

keuangan sebagai aset hak guna kecuali untuk aset sewa 

berjangka pendek dan aset sewa bernilai rendah (IAI, 2017). 

Pengakuan aset hak guna menyebabkan peningkatan pada total 

aset perusahaan secara signifikan, terutama perusahaan dengan 

kontrak sewa jangka panjang dan nilai yang besar dibandingkan 

dengan perusahaan yang intensitas sewanya rendah (Díaz & 

Ramírez, 2018; Rahayu et al., 2022). Dengan demikian, 

perubahan ini diharapkan dapat mencerminkan kondisi sewa 

yang sebenarnya.   

 

Perbedaan perlakuan atas pengakuan aset antara PSAK 30 dan 

PSAK 73 memungkinkan adanya perbedaan nilai total aset 

perusahaan. Perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan 

restoran yang kegiatan usahanya sangat bergantung pada 

pengunaan aset sewa seperti gedung, properti dan fasilitas 

operasional lainnya (Chatfield et al., 2017; Singh, 2011). 

Karakteristik ini menyebabkan dampak penerapan PSAK 73 

terhadap aset perusahaan pada subsektor tersebut menjadi lebih 

nyata dan relevan untuk diuji secara empiris. Oleh karena itu, 

perubahan akuntansi sewa diperkirakan memberikan perbedaan 

nilai aset secara signifikan pasca penerapan PSAK 73. 
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Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada total aset perusahaan setelah penerapan 

akuntansi sewa baru. Penelitian Lopes dan Penela (2025) 

menemukan hasil bahwa implementasi IFRS 16 berdampak pada 

peningkatan signifikan terhadap total aset perusahaan. Hasil 

serupa ditunjukkan oleh (Górowski et al., 2022; Nomorissa & 

Lindrawati, 2021; Sari et al., 2016; Tjandra et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa adanya lonjakan total aset akibat pengakuan 

aset hak guna pasca penerapan PSAK 73. Oleh karena itu, 

peneliti akan menganalisis apakah terdapat peningkatan 

signifikan pada total aset perusahaan setelah penerapan PSAK 

73. 

H1a: Terdapat peningkatan signifikan pada aset perusahaan 

pasca implementasi PSAK 73 

 

2.3.1.2 Perbedaan Liabilitas Perusahaan Pasca Implementasi PSAK 

73 

Pada standar akuntansi sebelumnya yaitu PSAK 30, perusahaan 

hanya mencatat sewa operasi pada laporan laba rugi dan tidak 

diakui dalam laporan posisi keuangan (IAI, 2007). Hal ini 

menyebabkan nilai liabilitas terlihat lebih rendah dari 

seharusnya dan tidak mencerminkan nilai yang sebenarnya 

(Supriati et al., 2025).  

 

Pada PSAK 73, perusahaan yang beroperasi sebagai penyewa 

wajib mengakui liabilitas sewa sebesar nilai kini dari 

pembayaran sewa masa depan (IAI, 2017). Pengakuan liabilitas 

berdasarkan standar ini dapat menyebabkan peningkatan pada 

total liabilitas perusahaan dengan kontrak sewa jangka panjang 

dan nilai yang material terutama pada awal masa sewa (Kljajić 

et al., 2023; Van Wyk & Enslin, 2025). Perubahan pada 
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pengakuan liabilitas sewa diharapkan mampu mencerminkan 

kondisi liabilitas yang sesungguhnya.  

 

Perbedaan yang terjadi dalam pengakuan liabilitas antara PSAK 

30 dan PSAK 73 menyebabkan adanya perbedaan nilai total 

liabilitas perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. 

Perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran 

dengan penggunaan sewa yang tinggi memungkinkan 

mendapatkan dampak atas penerapan standar akuntansi sewa 

yang baru. Perubahan ini diperkirakan menyebabkan perbedaan 

yang signifikan pada liabilitas pasca penerapan PSAK 73. 

 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada total liabilitas perusahaan setelah penerapan 

akuntansi sewa baru. Penelitian Lopes dan Penela (2025) 

menemukan hasil bahwa penerapan IFRS 16 menyebabkan 

peningkatan signifikan pada total liabilitas perusahaan. Hasil 

serupa ditunjukkan oleh (Díaz & Ramírez, 2018; Lestari et al., 

2022; Magli et al., 2018; Rahayu et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa adanya lonjakan total liabilitas akibat pengakuan 

liabilitas sewa pasca penerapan PSAK 73. Oleh karena itu, 

peneliti akan menganalisis apakah terdapat peningkatan 

signifikan pada total liabilitas perusahaan setelah penerapan 

PSAK 73. 

H1b: Terdapat peningkatan signifikan pada liabilitas perusahaan 

pasca implementasi PSAK 73 

 

2.3.1.3 Perbedaan Beban Perusahaan Pasca Implementasi PSAK 73 

Pada PSAK 30, sewa operasi dicatat sebagai beban sewa dalam 

laporan laba rugi. Sewa operasi tersebut tidak menimbulkan 

pengakuan aset dalam laporan posisi keuangan, sehingga tidak 

terdapat pengakuan beban penyusutan atas aset sewa tersebut 
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(IAI, 2007). Perusahaan hanya mengakui penggunaan aset sewa 

sebagai bagian dari aktivitas operasional tanpa adanya alokasi 

nilai aset sewa dalam bentuk penyusutan. Dengan demikian, 

beban penyusutan yang diakui hanya berasal dari aset tetap yang 

dimiliki (IAI, 2017).  

 

Penerapan PSAK 73 memberikan perubahan pada beban 

perusahaan yang diukur menggunakan beban penyusutan karena 

standar ini secara langsung mempengaruhi beban penyusutan. 

Perubahan tersebut terjadi karena PSAK 73 mewajibkan seluruh 

perusahaan mengakui aset sewa sebagai aset hak guna dalam 

laporan posisi keuangan (IAI, 2017). Pengakuan aset hak guna 

tersebut menyebabkan munculnya beban penyusutan. Kondisi 

ini menyebabkan adanya peningkatan pada beban penyusutan 

setelah penerapan standar akuntansi sewa baru.  

 

Perbedaan pengakuan beban tersebut dapat menyebabkan 

perbedaan pada nilai beban penyusutan yang diakui perusahaan 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. Perusahaan dengan 

penggunaan sewa tinggi untuk kegiatan operasionalnya 

diperkirakan akan mengalami peningkatan yang signifikan pada 

nilai beban penyusutan setelah penerapan PSAK 73 (Magli et 

al., 2018).  

 

Sejumlah penelitian terdahulu menujukkan bahwa adanya 

peningkatan signifikan pada beban penyusutan perusahaan 

setelah penerapan PSAK 73. Penelitian Mashuri dan Sari (2021) 

menyatakan bahwa penerapan PSAK 73 menyebabkan 

munculnya beban penyusutan atas aset hak guna. Temuan ini 

juga serupa dengan (Díaz & Ramírez, 2018; Hellen & Valencia, 

2023; Putri & Aziza, 2024; Singh, 2011). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat 
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peningkatan signifikan pada beban perusahaan yang diproksikan 

dengan beban penyusutan setelah penerapan PSAK 73. 

H1c: Terdapat peningkatan signifikan pada beban perusahaan 

pasca implementasi PSAK 73 

 

2.3.2 Perbedaan Kinerja Keuangan Pasca Implementasi PSAK 73 

Kinerja keuangan merupakan indikator penting yang menunjukkan 

sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber daya yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba dan memenuhi kewajiban keuangannya 

(Kasmir, 2019). Analisis kinerja keuangan biasanya dilakukan melalui 

rasio keuangan, seperti rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

(Panjaitan, 2020). Perubahan standar akuntansi yang memengaruhi 

pencatatan aset, liabilitas, dan beban akan berdampak pada hasil 

pengukuran rasio-rasio tersebut. 

2.3.2.1 Perbedaan Return on Assets (ROA) Perusahaan pasca 

implementasi PSAK 73 

Pada PSAK 30 sewa operasi tidak diakui sebagai aset dan 

liabilitas perusahaan dalam laporan posisi keuangan, sehingga 

pembayaran sewa diakui sebagai beban sewa operasi secara 

periodik dalam laporan laba rugi (IAI, 2007). Kondisi ini 

menyebabkan aset relatif lebih rendah dan pengakuan beban 

stabil. Dengan demikian, nilai ROA perusahaan cenderung lebih 

tinggi dari nilai yang seharusnya (Safitri et al., 2019). 

 

Implementasi PSAK 73 memberikan dampak pada ROA 

perusahaan karena standar akuntansi sewa ini secara langsung 

mempengaruhi total aset dan laba perusahaan (IAI, 2017). 

Perubahan ini terjadi karena adanya pengakuan aset hak guna 

yang dapat menyebabkan peningkatan total aset. Di sisi lain, 

adanya pengakuan beban penyusutan atas aset hak guna dan 

beban bunga atas liabilitas sewa secara langsung mempengaruhi 
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laba perusahaan (Anwar et al., 2024; Firmansyah et al., 2023). 

Pada periode awal sewa, beban yang diakui cenderung lebih 

besar dibandingkan dengan beban sewa pada PSAK 30 yang 

diakui secara periodik, sehingga penerapan PSAK 73 dapat 

menekan laba perusahaan. 

 

Perbedaan tersebut dapat menyebabkan penurunan nilai ROA 

yang signifikan setelah penerapan PSAK 73 karena adanya 

peningkatan total aset dan penurunan laba bersih perusahaan. 

Dengan demikian, perusahaan dengan penggunaan sewa yang 

tinggi dalam kegiatan operasionalnya seperti subsektor 

pariwisata, perhotelan, dan restoran diperkirakan terjadi 

perubahan yang signifikan pada nilai ROA setelah penerapan 

PSAK 73 (Hefiria & Komalasari, 2025). 

 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya penurunan 

signifikan pada ROA perusahaan setelah penerapan akuntansi 

sewa baru. Penelitian Lopes dan Penela (2025) menemukan 

hasil bahwa penerapan IFRS 16 menyebabkan penurunan 

signifikan pada rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA 

perusahaan. Hasil serupa ditunjukkan oleh (De Villiers dan 

Middelberg, 2013; Elsayed et al., 2025; Hutabarat et al., 2025; 

Öztürk dan Serçemeli, 2016; Prasetyani & Nugraeni, 2024) yang 

menyatakan bahwa adanya peningkatan total aset akibat 

pengakuan aset hak guna pasca penerapan PSAK 73 serta 

penurunan laba karena adanya pengakuan beban penyusutan dan 

beban bunga. Oleh karena itu, peneliti akan menganalisis apakah 

terdapat penurunan signifikan pada nilai ROA perusahaan 

setelah penerapan PSAK 73. 

H2a: Terdapat penurunan signifikan pada nilai ROA perusahaan 

pasca implementasi PSAK 73 

 



30 

 

2.3.2.2 Perbedaan Return on Equity (ROE) Perusahaan pasca 

implementasi PSAK 73 

Pada PSAK 30, sewa operasi tidak diakui pada laporan posisi 

keuangan perusahaan. Oleh karena itu, seluruh pembayaran 

sewa dicatat sebagai beban sewa dan diakui secara periodik 

dalam laporan laba rugi (IAI, 2007). Kondisi ini menyebabkan 

laba perusahaan cenderung lebih tinggi, sehingga nilai ROE 

menunjukkan nilai yang relatif lebih tinggi dari seharusnya 

(Anggraeni & Prabowo, 2023). 

 

PSAK 73 memberikan perubahan pada perlakuan akuntansi 

sewa bagi lessee. Standar ini mengharuskan pengakuan aset 

sewa pada aset hak guna dan liabilitas sewa dalam laporan 

posisi keuangan. Perubahan pengakuan ini memberikan dampak 

pada laba perusahaan karena pengakuan beban penyusutan dan 

beban bunga (Safitri et al., 2019). Pada periode awal sewa, 

pengakuan beban umunya lebih besar sehingga dapat 

menurunkan laba perusahaan. Disisi lain, ekuitas perusahaan 

tidak mengalami perubahan yang besar (Nomorissa & 

Lindrawati, 2021).. Oleh karena itu, perubahan perlakuan 

akuntansi sewa dapat menyebabkan perubahan yang signifikan 

pada nilai ROE, khusunya dengan perusahaan yang intensitas 

penggunaan sewa tinggi seperti subsektor pariwisata, 

perhotelan, dan restoran (Van Wyk & Enslin, 2025). 

 

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa penerapan PSAK 

73 dapat memberikan penurunan signifikan pada nilai ROE 

perusahaan. Penelitian Singh (2011) menunjukkan hasil bahwa 

penerapan IFRS 16 menyebabkan penurunan signifikan pada 

ROE perusahaan karena adanya perubahan pada laba 

perusahaan. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh (Firmansyah 

et al., 2023; Putri & Aziza, 2024; Saiful et al., 2023; Saing & 
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Firmansyah, 2021) yang menyatakan bahwa perubahan struktur 

pengakuan beban pada PSAK 73 memberikan dampak pada laba 

perusahaan, sehingga mempengaruhi nilai ROE. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat penurunan signifikan pada nilai ROE perusahaan 

setelah penerapan PSAK 73. 

H2b: Terdapat penurunan signifikan pada nilai ROE perusahaan 

pasca implementasi PSAK 73 

 

2.3.2.3 Perbedaan Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan pasca 

implementasi PSAK 73 

Berdasarkan PSAK 30, perusahaan yang menggunakan sewa 

operasi hanya mengakui beban sewa pada laporan laba rugi 

sehingga kewajiban jangka panjang tidak terlihat di laporan 

posisi keuangan (IAI, 2007). Kondisi ini menyebabkan nilai 

liabilitas lebih rendah dari sebenarnya. Oleh karena itu, nilai 

DER pada periode tersebut cenderung memiliki nilai lebih 

rendah dan terlihat lebih baik dari kondisi yang sebenarnya 

(Mashuri & Sari, 2021). 

 

Pada PSAK 73, standar ini mengharuskan adanya pengakuan 

liabilitas sewa pada awal masa sewa sehingga menyebabkan 

peningkatan total liabilitas perusahaan. Di sisi lain, ekuitas 

perusahaan tidak mengalami peningkatan yang sebanding 

dengan liabilitas perusahaan (Nomorissa & Lindrawati, 2021). 

Kondisi ini menyebabkan adanya perubahan nilai DER 

perusahaan. 

 

Perbedaan perlakuan antara PSAK 30 dan PSAK 73 

menyebabkan terjadinya peningkatan pada nilai DER 

perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. 

Perbedaan tersebut disebabkan adanya peningkatan total 
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liabilitas perusahaan tetapi tidak diikuti oleh peningkatan 

ekuitas. Oleh karena itu, perusahaan dengan penggunaan sewa 

yang tinggi dalam kegiatan operasionalnya seperti subsektor 

pariwisata, perhotelan, dan restoran diperkirakan terjadi 

perubahan yang signifikan pada nilai DER setelah penerapan 

PSAK 73 (De Villiers & Middelberg, 2013) 

 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada rasio solvabilitas perusahaan setelah penerapan 

akuntansi sewa baru. Penelitian Lopes dan Penela (2025) 

menemukan hasil bahwa penerapan IFRS 16 menyebabkan 

peningkatan signifikan pada nilai DER perusahaan. Hasil serupa 

ditunjukkan oleh (Elsayed et al., 2025; Öztürk & Serçemeli, 

2016; Respati, 2024; Safitri et al., 2019; Sari et al., 2016) yang 

menyatakan bahwa adanya peningkatan total liabilitas akibat 

pengakuan liabilitas sewa pasca penerapan PSAK 73 tetapi tidak 

diikuti oleh peningkatan ekuitas perusahaan. Oleh karena itu, 

peneliti akan menganalisis apakah terdapat peningkatan 

signifikan pada nilai DER perusahaan setelah penerapan PSAK 

73. 

H2c: Terdapat peningkatan signifikan pada nilai DER 

perusahaan pasca implementasi PSAK 73 

 

2.3.2.4 Perbedaan Debt to Assets Ratio (DAR) Perusahaan pasca 

implementasi PSAK 73 

Pada PSAK 30, aset sewa yang diklasifikasikan sebagai sewa 

operasi tidak diakui sebagai aset maupun liabilitas dalam 

laporan posisi keuangan (IAI, 2007). Kondisi ini menyebabkan 

nilai liabilitas dan aset perusahaan cenderung lebih rendah. Oleh 

karena itu, nilai DAR perusahaan juga relatif lebih kecil karena 

tidak mencerminkan nilai aset sewa secara keseluruhan (Musliah 

et al., 2024)  
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Penerapan PSAK 73 memberikan dampak pada nilai DAR 

karena standar ini secara langsung mempengaruhi nilai aset dan 

liabilitas secara bersamaan (IAI, 2017). Perbedaan tersebut 

dapat menyebabkan peningkatan nilai DAR yang signifikan 

setelah penerapan PSAK 73 karena adanya peningkatan total 

liabilitas yang diikuti peningkatan total aset perusahaan 

(Nomorissa & Lindrawati, 2021). Perusahaan dengan intensitas 

sewa tinggi dalam kegiatan operasionalnya diperkirakan akan 

mengalami perubahan yang signifikan pada nilai DAR pasca 

penerapan PSAK 73 (Magli et al., 2018). 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada nilai DAR perusahaan setelah penerapan standar 

akuntansi sewa baru. Penelitian Lopes dan Penela (2025) 

menyatakan bahwa penerapan IFRS 16 menyebabkan 

peningkatan signifikan pada nilai DAR perusahaan. Hasil serupa 

juga ditunjukkan oleh (Anggraeni & Prabowo, 2023; Hutabarat 

et al., 2025; Mashuri & Sari, 2021; Singh, 2011; Van Wyk & 

Enslin, 2025) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan total 

liabilitas pasca penerapan PSAK 73 yang diikuti oleh 

peningkatan total aset perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat peningkatan 

signifikan pada nilai DAR perusahaan setelah penerapan PSAK 

73.  

H2d: Terdapat peningkatan signifikan pada nilai DAR 

perusahaan pasca implementasi PSAK 73 
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2.4 Kerangka Penelitian 

Berikut ini disajikan kerangka penelitian untuk hipotesis-hipotesis yang 

diajukan sebelumnya 

 

  

Laporan Keuangan Perusahaan 

PSAK 30 PSAK 73 

Elemen Laporan 

Keuangan 

 

1. Aset 

2. Liabilitas 

3. Beban 

Kinerja Keuangan 

 

1. Return on Assets 

2. Return on Equity 

3. Debt to Equity Ratio 

4. Debt to Assets Ratio 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

menguji perbedaan pada elemen laporan keuangan serta kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. Pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis populasi atau sampel tertentu, dan dianalisis secara 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2023).  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan kelompok yang mencakup objek atau subjek 

yang memiliki karakteristik dan jumlah tertentu yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk dianalisis (Sugiyono, 2023). Populasi pada penelitian ini 

mencakup seluruh perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan dan restoran 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili karakteristik tertentu 

(Sugiyono, 2023). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purpose sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2023). 

Karakteristik pada penelitian ini yaitu: 

a. Perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan dan restoran yang terdaftar 

di BEI periode tahun 2018-2022 
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b. Perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang 

mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap selama periode 

2018–2022 

c. Perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang bergerak 

sebagai lessee (penyewa). 

d. Perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang 

menyajikan aset hak guna atau liabilitas sewa tahun 2021 & 2022 pada 

laporan posisi keuangannya 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

bersifat kuantitatif. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

dokumentasi hasil penelitian sebelumnya, baik yang dilakukan oleh peneliti 

maupun pihak lain (Sugiyono, 2023). Data pada penelitian ini adalah laporan 

keuangan tahunan yang diperoleh melalui situs resmi perusahaan dan website 

Indonesian Stock Exchange (www.idx.co.id).   

 

3.4 Data Operasional Variabel 

3.4.1 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan ukuran yang digunakan perusahaan 

untuk menilai kemampuannya dalam menghasilkan laba (Kasmir, 

2019). 

a. Return on Assets (ROA) 

Return on asset adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau rugi 

berdasarkan total aset yang digunakan oleh perusahaan (Kasmir, 

2019; Fitó et al., 2013). 

ROA: Laba Bersih 

Total Aset 

 

 

www.idx.co.id
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b. Return on Equity (ROE) 

Return on equity adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau rugi 

berdasarkan jumlah ekuitas (modal) yang digunakan oleh 

perusahaan (Kasmir, 2019; Fitó et al., 2013). 

ROE: Laba Bersih 

Total Ekuitas 

 

3.4.2 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana pendanaan aset perusahaan berasal dari utang (Kasmir, 

2019). 

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to equity ratio adalah ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

pendanaan dari kreditor dengan menjadikan modal sendiri 

sebagai jaminan atas utang yang dimiliki (Kasmir, 2019; Díaz & 

Ramírez, 2018). 

DER: Total Liabilitas 

Total Ekuitas 

 

 

b. Debt to Assets Ratio (DAR) 

Debt to asstes ratio merupakan ukuran yang digunakan untuk 

mengukur seberapa baik perusahaan dalam mengelola aset yang 

dibiayai dengan utang (Kasmir, 2019; Van Wyk & Enslin, 2025). 

DAR: Total Liabilitas 

Total Aset 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Aplikasi yang 

digunakan untuk melakukan olah data yaitu software (Statistical Product and 
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Service Solution) SPSS 26. Alasan penggunaan software tersebut karena lebih 

mudah digunakan dalam mengolah data oleh peneliti, memiliki user-friendly 

interface, dan memiliki visualisasi data yang kuat. Penelitian ini 

menggunakan versi SPSS 26 karena versi ini sudah mendukung seluruh uji 

statistik yang dibutuhkan, serta output lebih rapi dibandingkan versi 

sebelumnya. 

 

3.5.1 Analisis Statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah 

terkumpul tanpa bermaksud menarik kesimpulan secara umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2023). Indikator statistik yang digunakan 

mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar 

deviasi dari masing-masing elemen laporan keuangan dan rasio kinerja 

keuangan pada periode sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73.  

 

3.5.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki distribusi normal, sehingga dapat 

dianalisis menggunakan statistik parametrik. Statistik parametrik 

mengharuskan data pada setiap variabel yang akan dianalisis memiliki 

distribusi normal. Dengan demikian, uji normalitas dilakukan terlebih 

dahulu sebelum pengujian hipotesis (Sugiyono, 2023; Ghozali, 2018).  

 

3.6 Uji Hipotesis 

3.6.1 Uji Paired Sample T-Test 

Uji paired sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan antara dua 

kelompok data berpasangan dengan asumsi data terdistribusi normal 

(Ghozali, 2018; Anwar et al., 2023). Apabila hasil uji statistik 

menyatakan nilai signifikansi <0,05, maka Ha diterima yang 



39 

 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan sebelum dan sesudah 

peristiwa. Namun, jika nilai signifikansi yang muncul >0,05, maka Ha 

ditolak. 

 

3.6.2 Uji Wilcoxon Signed Rank 

Uji wilcoxon signed rank adalah uji nonparametrik yang digunakan 

untuk menguji data berpasangan atau data sampel tunggal karena data 

tersebut terdistribusi tidak normal (Ghozali, 2018; Anwar et al., 2023; 

Saiful et al., 2023). Uji wilcoxon menjadi uji beda alternatif apabila uji 

paired sample t-test tidak bisa diaplikasikan. Apabila nilai signifikansi 

<0,05, maka Ha diterima yang menandakan adanya perbedaan 

signifikan antara periode sebelum dan sesudah peristiwa. Namun, bila 

nilai signfikansi >0,05, maka Ha ditolak. 

  



 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan pada elemen 

laporan keuangan dan kinerja keuangan pasca implementasi PSAK 73 di 

perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan dan restoran yang terdaftar di 

BEI dalam kurun waktu 2018 – 2022. Adapun kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut. 

a. Variabel aset mengalami peningkatan tetapi tidak signifikan pasca 

implementasi PSAK 73. Hal ini menunjukkan bahwa pengakuan aset hak 

guna perusahaan relatif kecil dibandingkan dengan total aset perusahaan 

secara keseluruhan, sehingga pengakuan aset hak guna tidak memberikan 

perubahan yang signifikan terhadap total aset perusahaan. 

b. Variabel liabilitas mengalami peningkatan signifikan pasca implementasi 

PSAK 73. Hal ini mengindikasikan bahwa pengakuan liabilitas sewa 

cukup material untuk mengubah total liabilitas perusahaan secara 

keseluruhan. Peningkatan liabilitas paling tinggi ditunjukkan oleh 

perusahaan dengan pembiayaan tinggi untuk kegiatan operasionalnya. 

c. Variabel beban yang diproksikan dengan beban penyusutan mengalami 

peningkatan akibat adanya pengakuan beban penyusutan atas aset hak 

guna. Namun, beban penyusutan atas aset hak guna relatif kecil untuk 

memberikan peningkatan yang signifikan pada total beban penyusutan 

perusahaan secara keseluruhan. 

d. Variabel ROA mengalami penurunan signifikan pasca implementasi 

PSAK 73. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan terjadi karena adanya 

pengakuan beban penyusutan atas aset hak guna dan beban bunga atas 
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liabilitas sewa yang mempengaruhi laba perusahaan. Selain itu, pada total 

aset juga mengalami peningkatan karena pengakuan aset hak guna. 

e. Variabel ROE mengalami penurunan signifikan pasca implementasi 

PSAK 73. Hal ini menandakan bahwa perubahan terjadi karena adanya 

pengakuan beban penyusutan atas aset hak guna dan beban bunga atas 

liabilitas sewa yang mempengaruhi laba perusahaan. Namun, total 

ekuitas tidak memiliki perubahan yang material. 

f. Variabel DER mengalami peningkatan signifikan pasca implementasi 

PSAK 73. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada DER terjadi 

karena adanya pengakuan liabilitas sewa yang menambah total liabilitas 

perusahaan tanpa diikuti oleh peningkatan ekuitas perusahaan. 

g. Variabel DAR mengalami peningkatan yang tidak signifikan pasca 

implementasi PSAK 73. Hal ini disebabkan peningkatan yang seimbang 

antara total liabilitas karena pengakuan liabilitas sewa dan peningkatan 

total aset karena pengakuan aset hak guna. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun batasan yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut 

a. Keterbatasan objek penelitian 

Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan-perusahaan subsektor 

pariwisata, perhotelan, dan restoran yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Dengan demikian, temuan dari penelitian ini tidak dapat 

memberikan kesimpulan pada sektor-sektor lain yang memiliki 

karakteristik sewa dan struktur aset yang berbeda. 

 

b. Keterbatasan variabel penelitian 

Penelitian ini hanya menganalisis beberapa elemen laporan keuangan dan 

kinerja keuangan, yaitu aset, liabilitas, beban penyusutan, return on 

assets (ROA), return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER) dan 

debt to assets ratio (DAR). Masih ada variabel lain yang berpotensi 

mengalami perubahan akibat penerapan PSAK 73, seperti beban 
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keuangan, EBITDA, atau rasio likuitas yang belum dianalisis pada 

penelitian ini. 

 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti di masa yang akan datang, yaitu 

sebagai berikut.  

 

Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian dengan 

menganalisis rasio keuangan lainnya yang belum dianalisis pada studi ini, 

seperti beban keuangan, EBITDA, dan rasio likuiditas agar dapat 

mencerminkan hasil yang lebih menyeluruh mengenai dampak penerapan 

PSAK 73 terhadap elemen laporan keuangan serta kinerja keuangan 

perusahaan. Selain itu, peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas 

objek penelitian dengan melibatkan perusahaan dari sektor lain yang belum 

dianalisis, sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan dan digeneralisasi 

secara lebih luas.   
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